ETNOBOTANI TANAMAN OBAT
SUKU MUSI DAN SUMBANGANNYA PADA

PEMBELAJARAN BIOLOGI SMA

SKRIPSI

Oleh
Yuni Sri Murni
06091181621061
Program Studi Pendidikan Biologi

ahbddy

3) v
SN
- —
= I
o \7
fwuh
I

/LMY ALAT PENGABDIAN

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

2020



Universitas Sriwijaya

ETNOBOTANI TANAMAN OBAT SUKU MUSI DAN
SUMBANGANNYA PADA PEMBELAJARAN
BIOLOGI SMA

SKRIPSI

Oleh
Yuni Sri Murni
NIM: 06091181621061
Program Studi Pendidikan Biologi

Mengesahkan :
Pembimbing 1, Pembimbing 2,

i Madang, M.Si.,Ph.D. Dr. nda, M.Pd
NIP 196901281993031003 .197905182005012003
Mengetahui,
Ketua Jurusan, Koordinator Program Studi,
Dr. Ismet, S.Pd., M.Si. Dr. Yenny Anwar, M.Pd.

NIP. 196807061994021001 NIP. 197910142003122002



Universitas Sriwijaya

PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama > Yuni Sri Murni

Nim :06091181621061
Program Studi : Pendidikan Biologi

Menyatakan dengan sunguh-sunguh bahwa skripsi yang berjudul “ Etnobotani
Tumbuhan Obat Suku Musi dan Sumbangannya Pada Pembelajaran Biologi SMA”
ini benar-benar karya saya sendiri dan saya tidak melakukan penjiplakan atau
pengutipan dengan cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang berlaku
sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor
17 tahun 2010 tentang Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat di Perguruan
Tinggi. Jika dikemudian hari, ada pelanggaran yang ditemukan dalam skripsi ini
atau adanya pelaporan dari pihak lain terhadap keaslian dari karya ini, saya bersedia

menanggung sanksi yang dijatuhkan kepada saya.

Demikianlah surat peryataan ini dibuat dengan sunguh-sunguh tanpa pemaksaan

dari pihak manapun.

Inderalaya, 30 Juni 2020
Yang membuat pernyataan,

g0

Yuni Sri Murni
NIM. 06091181621061



Universitas Sriwijaya

PRAKATA

Puji Syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah memberikan
Rahmat serta kesehatan kepada penulis selama mengerjakan skripsi ini, sehingga
berkat rahmat dan juga kesehatan yang diberikannya penulis dapat menyelesaikan
karya yang berjudul “Etnobotani Tanaman Obat Suku Musi dan Sumbangannya
Pada Pembelajaran Biologi SMA” dengan baik. Karya ini disusun untuk memenuhi
salah satu syarat memperoleh gelar serjana pendidikan (S.Pd) pada Program Studi
Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan, Universitas
Sriwijaya. Dalam mewujudkan Skripsi ini, penulis telah dibantu oleh berbagai
pihak.

Oleh sebab itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada Bapak Drs. Kodri
Madang, M.Si., Ph.D dan Ibu Dr. Meilinda, S.Pd., M.Pd sebagai pembimbing dan
segala bimbingan yang telah diberikan dalam penulisan skripsi ini. penulis juga
mengucapkan terimakasih kepada Prof. Sofendi, M.A., Ph.D., Dekan FKIP Unsri,
Dr Ismet, S.Pd., M,Si., Ketua pendidikan MIPA, Dr. Yenny Anwar, M.Pd,
Koordinator Program Studi Pendidikan Biologi yang telah memberikan kemudahan
dalam pengurusan adminiterasi selama penulisan skripsi ini. ucapan terimakasih
kepada semua dosen Program Studi Pendidikan Biologi yang telah memberikan
IImu dan nasehat yang bermanfaat, serta Kak Budi Eko Wahyudi S.Pd dan Kak
Darmawan Choirulsyah S.E sebagai koordinator administrasi. Penulis juga
mengucapkan terimakasih kepada kepala Desa Asdari dan Battra yang telah
memberikan mengizinkan serta informasi yang peneliti butuhkan dalam
menyelesakan skripsi ini. Ucapan terimakasi juga ditujukan kepada Dr. Riyanto,
S.Pd., M.Si, Masagus Mhd Tibrani, S.Pd., M.Si dan Dra. Djunaidah Zen, M.Pd.
selaku anggota penguji yang telah memberikan sejumlah saran untuk perbaikan
karya ini. selanjutnya penulis juga mengucapkan terimakasi kepada teman
seperjuangan Biologi 2016 Inderalaya dan tak lupa juga saya ucapkan terima kasih
kepada (KMNU, KM MUBA, HMPB dan KRU) yang selalu mengigatkan saya

untuk menyelesaikan studi dengan tepat waktu.



Universitas Sriwijaya

Terimakasih kepada seluruh keluarga terutama kepada kakek (Nasrun),
nenek (Sipa) dan orang tua tercinta (Badarudin & Leni Atika) yang selama ini telah
memberi motivasi dan memberikan suport kepada peneliti dari pertama kali
menginjakan kaki di Universitas Sriwijaya sampai dengan hari ini. Ucapan terima
kasih saya tunjukan kepada Ariandi Sulaiman yang selalu ada dikalah keluh dan
kesahku serta telah banyak membantu penelitian dalam menulis skripsi ini. Terima
kasih tak lupa saya ucapkan pada adeg saya Ayu Puji Lestari dan Sri Ulandari yang
telah membantu dokumentasi pada saat penelitian berlangsung. Terima kasih juga
kepada sahabat-sahabatku (Mustika Triyona, Sepsiana, Ika Guswani Rahayu, Putu
Diana Sari dan Sri Maharani Oktavia) yang telah memberikan suport, Saran serta
arahan dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah senantiasa melindungi
kalian semua dimanapun kalian berada.

Akhir kata, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan dan
menambah wawasan ilmu pengetahuan yang ada. Harapan penulis, dengan adanya
skripsi ini semoga pengetahuan tentang obat tradisional di Indonesia, khususnya di
Kecamatan Sanga Desa tetap terjaga dan terus dilestarikan sepanjang masa. Akhir
kata penulis ucapkan terima kasih semoga karya ini dapat bermanfaat bagi kita

semua.

Inderalaya, 30 Juni 2020

Penulis,

A

Yuni Sri Murni

NIM.06091181621061



Universitas Sriwijaya

DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL.....oiiii ettt et e e i
LEMBAR PERSETUJUAN SIDANG ......ooiiiiiiiie e i
PERNYATAAN . ...ttt sttt sa et ne b e e iii
PRAKATA ettt b et b et et s e te st e ereebe e e iv
DY AN I o G 1 OSSR vii
DAFTAR TABEL ...ttt viil
DAFTAR GAMBAR ...ttt a e be e e e ra e e iX
DAFTAR LAMPIRAN ... .ottt et Xi
ABSTRAK ..ottt bttt na s Xii
1. BAB I PENDAHULUAN ....oooiiii et siree e nnee e 1
L1 Latar BelaKang ......ccooviiiiiiie et 1
1.2 RUMUSAN MaSAIAN ..o e 4
1.3 Batasan Masalah...........ccocoveiiiiiiiiii e 4
1.4 Tujuan Penelitian.........ccooiiiiiiiiieee e 4
1.5 Manfaat Penelitian...........cooooiiiiiiie e s 4

2. BAB Il TINJAUAN PUSTAKAL......oct ittt 5
2.1 Pengertian dan Ruang Lingkup Etnobotani............cccccevvvevieiie e 5
2.2 Morfologi TUMDBUNAN ......cooiiii e 6
2.3 Tinjauan Tanaman Obat dan Pemanfaatannya...........c.ccccoovveieiencncnenncnn 6
2.4 Tinjauan Obat-obat dan Pengobatan Tradisional ..............cccccovivieiiiininenne, 10
2.5 Keadaan Umum Lokasi PENelItian.........ccocuoveieiniineneneneseseseeeeie e 12
2.6 Penelitian Tanaman Obat Yang Releva...........cccccooeiiniiininiininiciceee,s 13
2.7 Sumbangan Bahan AjJa ... 15

3. BAB 11l METODE PENELITIAN......ccoiitiiiiiet e 16
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian............ccccoevevveieiicie e 16

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian ...........ccccveveviveieiie s 16

3.3 Alat dan Bahan Penelitian............ccoooveveiieiieie e 16

3.4 Metode Penelitian .........cccoviiiiiieieiieseee e 16

3.5 Prosedur PeNEIITIAN .......c.coveiieieiieieee e 17

Vi



Universitas Sriwijaya

3.6 PENENTUAN LOKASI .....ecvvevieeieiiie it se et ste e ste e sneesne e 18
3.7 Penentuan RESPONUEN .......ccviiiiiieiic et 18
3.8 Pengambilan Data..........ccooueiiriieieiieieese e 19
3.9 Dokumentasi SAMPEL .......veoiviiiiieie e 19
3.10 Identifikasi dan AnalSisi Data...........ccocvveiiienine e 19
3.11 Sumbangan Hasil Penelitian .............ccocvviiiiiiiiiseee e 19
3.12 Bagan AlUr Penelitian .........coooueiieiiiie e 22
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ...ttt 23

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Jenis Tumbuhan Yang Dimanfaatkan Oleh Masyarakat Suku Musi

SeDAGAT ODAL ... 23

4.1.2 Deskripsi Tumbuhan Yang Dimanfaatkan Sebagai Obat Oleh
Masyarakat SUKU IMUSI ........cc.oouiiieiiiicsecis et 26

4.1.3 Pemanfaatan Tumbuhan dan Bagian Tumbuhan Yang Akan
Dimanfaatkan Sebagai Bahan Obat Tradisional Oleh Suku Musi ............. 56

4.2 Pembahasan Penelitian..........cccocviiriieiieiee s 72

4.3 Sumbangan Untuk Pembelajaran Biologi SMA ........c..cccoveiviiciiciees 80
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN.......cotiiietetseiee e snens 81
5.1 KESIMPUIAN ... 81

5.2 SAFAN ..ttt e 82
DAFTAR RUJUKAN ....ooooiiiieiet ettt 83
LAMPIRAN ..ottt ettt ettt s et et ne et nnenes 88

vii



IS L A

10.

Universitas Sriwijaya

DAFTAR TABEL
Tabel 1.1 contoh tumbuhan obat pada jenis rimpang-rimpangan ................. 9
Tabel 1.2 contoh beberapa tumbuhan obat dan manfaatnya ....................... 10
Tabel 3.1 nama-nama responden etnis MUSI .........cccoovveiieiiiciie e 18
Tabel 3.2 variasi persetujuan diantara ahli 1 danahli 2...............ccccocve. 20
Tabel 3.3 interpretasi KapPa ........cocvvveirieiiiee s 21

Tabel 4.1 jenis tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat suku Musi
SEDAgATl ODAL ..o 23
Tabel 4.2 pemanfaatan tumbuhan dan bagian tumbuhan yang dimanfaatkan
sebagai bahan obat tradisional oleh SUKU MUSI ...........ccceveiieiviiciiccece 23
Tabel 4.3 pemanfaatan tumbuhan obat tradisional dan bagian yang
digunakan untuk ramuan obat oleh masyarakat suku Musi ........................ 60
Tabel 4.4 komposisi dan cara pengelolahan ramuan-ramuan yang
digunakan oleh masyarakat SUKU MUSI ..........ccccerveieiieiieincie e, 63
Tabel 4.5 nilai manfaat jenis tumbuhan yang digunakan sabagai obat oleh
suku Musi di Desa NQUIAK 2 .........ccoviiiiiiiiiee e 69

viii



Universitas Sriwijaya

DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Peta Wilayah Kabupaten Musi Banyuasin ............ccccooevieieniennene. 12
Gambar 3.1 Bagan AlUr PENelitian ..........cccocvveiiiiiiie i 22
GAMDAN 4.1 SITSAK ..ottt ettt b b nne s 27
Gambar 4.2 BrotOWali.........ccveiiieiieie e 27
GaMDAr 4.3 PEPAYA .....eeveeiiieieee ettt nneas 28
Gambar 4.4 Cocor BeDEK ........ouiiiiiiee s 29
Gambar 4.5 KedUAUK .........cocoiiiiiiie e 29
Gambar 4.6 JamMbBU Biji .....ccooveiiiieiieie e 30
Gambar 4.7 JErUK NIPIS......ccoiiiiiiiieieee e 31
Gambar 4.8 Patah TUIANG.......cooiiiiiee s 31
Gambar 4.9 Jarak PAgar ..........cccooiiiiiieiic s 32
Gambar 4.10 SEMDUNG........ooieiie e 33
Gambar 4.11 KUmMIS KUCING .....c.viiiiiieiieiiesisesiisee et 33
Gambar 4.12 MeNnGKUAU. ..........ciiiiiieieieiese et 34
Gambar 4.13 CIpIUKAN ........ccueeieic e 35
Gambar 4.14 Kelapa HijaU..........ccoiveieiieiieie e 35
GaMDAT 4.15 SEIAI.....c.eeiiiiieiieie ettt ettt nae e 36
GamBAr 4.16 KUNYIT........ocoiiiiiiiieiee e 37
GaMDAr 4. 17 KENCU ...ttt bbb nneas 37
GaAMDAN 4. 18 T0S ...cvvevviiecie ettt nre s 38
GaMBDAN 4.19 PINANG ... .ottt bbbt 39
Gambar 4.20 Kunyit PULIN ... 39
GaMDAr 4.21 JANE.....o i e 40
Gambar 4.22 Pasak BUM..........ccuiiiiiiiieieie e 40
Gambar 4.23 AlaNg-alang ........c.ccoveiieiiiieceee e 41
GaMDAr 4.24 DUKU ......coveiieciee et 42
Gambar 4.25 SIfTN METaN........cc.oiiiiie s 42
Gambar 4.26 Ketepeng CiNa..........cccveiveiiiieieee e 43
Gambar 4.27 Sarang BUIUNG........c.cooviiiie e 43



Universitas Sriwijaya

Gambar 4.28 MahKota DEWA ...........ccevveieiieiieeeie e 44
Gambar 4.29 Lidah BUAYAE .........ccooviiiiiieieie e 45
Gambar 4.30 Bawang Sabrang.........ccooeeeiieniniiiie e 45
GaMDBAr 4.31 NANGKA .....vveiieiiieiiecie e ra e anra s 46
GaAMDAN 4.32 IMBNAU . ...ttt bbbt e e 46
GaAMDAT 4.33 HIEE ..ttt 47
Gambar 4.34 Keji BEIING ...ooviiiiiie e 48
GamMDAr 4.35 SHUK .....oeeiiiiee s 48
Gambar 4.36 Mali-mali.........c.cooiiiiiii 49
Gambar 4.37 Salak HUAN ... 49
Gambar 4.38 Daun AfTTKa........c.ooiiieeciesee e 50
Gambar 4.39 BuNga SEPLEMDEN ........coiiiiiiiiieeie e e 50
Gambar 4.40 SAMDITOTO ........ooiiiiiiieieie e 51
Gambar 4.41 BligO ......cooueeieiieie et 52
Gambar 4.42 Pandan JANTUNG..........cceoeiiriiiiiieieieee e 52
Gambar 4.43 Kembang SEPALU ..........cceieriiiiiniiieiere e 53
Gambar 4.44 Bajakah ..........cccooiiiiiiiccc e 53
Gambar 4.45 Bawang PULIN .........c.ooiiiiec e 54
Gambar 4.46 PACAr KAYU .........cocviiiiiiiieieie et 54
GamBDAr 4.47 SAIUNG....c..oiiiiiiieeeee e 55
GaMDAr 4.48 NAKAU ........oiveiiiiiiiie ettt 55
Gambar 4.49 Grafik Pemanfaatan Bagian Tumbuhan ..............cccccooevviveiieinennn. 60



Universitas Sriwijaya

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 SHlaDUS .......oooviiieice e e 89
Lampiran 2 Perangkat Pembelajaran ..........ccccooevvieiieiiic i 93
Lampiran 3 Surat Validator............ccooveiiiiiiicccce e 115
Lampiran 4 Hitungan Validasi LKPD...........ccccociiiinininieieec e 116
Lampiran 5 Surat Keterangan Sudah Penelitian .............cccoocoioeniiiniinniennne 117
Lampiran 6 Dokumentasi Penelitian...........ccccoceveiiiiic i 118
Lampiran 7 SK PemMbImMbBINg.........cccooviiiiiiiiccece e 120
Lampiran 8 Usul Judul Penelitian.............ccoovevvevi e 122
Lampiran 9 Bebas Perpustakaan ............cccooeiiiiiineiiiieieiesese e 123
Lampiran 10 Bebas RUaNg BacCa..........cccoveiiiiiiiiiieiieeee e 124
Lampiran 11 Bebas Laboratorium ...........cccovvevieiiiiic i 125
Lampiran 12 Hitungan Perbesaran Tumbuhan ............cccccoovevieiiiiic e, 126
Lampiran 13 Contoh Instrumen WawanCara ...........cc.cceveverenenesesesesenneans 128

Xi



Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendapatkan informasi mengenai tumbuhan yang digunakan
sebagai obat oleh suku Musi dan cara mengelolahnya. Penelitian dilaksanakan mulai
Desember 2019 sampai Januari 2020. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara survey dan wawancara semi
terstruktur terhadap Battra yang mengetahui tentang pengobatan tradisional di suku Musi.
Hasil penelitian menunjukan ada 50 jenis tanaman yang dimanfaatkan sebagai obat oleh
suku musi yang dikelompokan dalam 20 suku. Tumbuhan yang paling banyak digunakan
adalah suku zingiberaceae terdiri 5 tumbuhan yaitu Curcuma mangga Valeton & Zijp,
Zingiber officinale, Kaempferia galanga L., Alvinia Valeton dan Curcuma domestica Val.
50 jenis tumbuhan ini dapat mengobati 40 macam penyakit. Ramuan yang digunakan
sebanyak 40 ramuan untuk mengobati 44 penyakit. Cara pemanfaatan tanaman dengan cara
dioleskan, direbus (minum dan mandi), digosokan, dibakar dan disadap. Data hasil
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi dalam pembelajaran
biologi SMA khususnya pembelajaran pada kelas X dalam bentuk LKPD yang telah
divalidasi. Informasi ini mempelajari keragaman dan kearifan lokal pengetahuan obat —
obatan tradisional.

Kata-kata Kunci : Tumbuhan Obat, Pengobatan Tradisional, Suku Musi
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ABSTRACT

This study aims to obtain information about plants used as medicine by the Musi
people and how to manage them. The study was conducted from December 2019
to January 2020. The research method used in this study was descriptive. Data
collection was carried out by means of surveys and semi-structured interviews of
Battra who knew about traditional medicine in the Musi tribe. The results showed
that there were 50 types of plants that were used as medicine by the musi tribes,
grouped into 20 tribes. The most widely used plants are the zingiberaceae tribe
consisting of 5 plants namely Curcuma mango Valeton & Zijp, Zingiber officinale,
Kaempferia galanga L., Alvinia Valeton and Curcuma domestica Val. 50 types of
this plant can treat 40 kinds of diseases. The ingredients are used as many as 40
herbs to treat 44 diseases. How to use plants by smearing, boiling (drinking and
bathing), rubbing, burning and tapping. The data from this study are expected to be
used as a source of information in high school biology learning, especially learning
in class X in the form of validated LKPD. This information studies the diversity
and local wisdom of traditional medicine knowledge.

Key words: Medicinal Plants, Traditional Medicine, Musi Tribe
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kekayaan alam indonesia adalah harta berharga yang harus dijaga dan
dipertahankan keasriannya. Indonesia merupakan negara yang kaya akan tumbuh-
tumbuhan termasuk juga tumbuhan obat. Kementrian Kehutanan Republik
Indonesia menyatakan bahwa Indonesia memilik 30.000 jenis tumbuhan yang
sebagian besar merupakan tumbuhan khasiat sebagai obat. Dari 30.000 jenis
tumbuhan tersebut 90% nya merupakan tumbuhan obat yang ada di Asia.
Penggunaan tumbuhan sebagai obat ini telah dilakukan secara turun temurun oleh
masyarakat Indonesia dari zaman sebelum mengenal tulisan hingga sekarang (Sari,
2006).

Pemanfaatan tumbuhan obat telah banyak diteliti dan digunakan oleh
masyarakat Indonesia. Sebagai contoh : penelitian yang dilakukan pada etnis suku
Dayak di Desa Kayu Tanam Kaupaten Lnadak ditemukan 50 spesies tumbuhan
yang masih digunakan oleh masyarakat suku Dayak di Desa Kayu Tanam. 50 Jenis
tumbuhan tersebut dapat mengobati 37 macam penyakit (Efermila dkk, 2015).
Pemanfaatan dan penelitian Tumbuhan Obat ini sudah menjelajahi hampir semua
pulau di Indonesia, termasuk juga di pulau Sumatera khususnya di Provinsi
Sumatera Selatan. Penelitian tentang tumbuhan obat ini sudah dilakukan di
Sumatera selatan, contohnya penelitian yang dilakukan oleh (Zandaria, 2013) di
Rantau Alai, dia menemukan ada 35 jenis tumbuhan yang masih dimanfaatkan oleh
masyarakat Rantau Alai. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Haryati (2019),
ada 32 jenis tumbuhan yang masih dimanfaatkan oleh etnis Lematang Ilir sebagai
obat. Beberapa contoh penelitian lainya dapat dilihat di bagian penelitian tumbuhan
obat yang relevan pada tinjauan pustaka.

Kenyataan saat ini, pengetahuan dan penggunaan tumbuhan sebagai obat di
Indonesia masih rendah dibandingkan dengan penggunaan obat modern.
Berdasarkan data BPS RI-Susenas tahun 2009-2014 masyarakat Indonesia lebih
banyak memilih obat modern dibandingkan obat tradisional. Begitu juga di

Sumatera Selatan penggunaan tumbuhan obat masih rendah dibandingkan dengan
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obat modern. Berdasarkan data BPS RI-Susenas tahun 2014 masyarakat Sumatera
Selatan telah menggunakan obat modern sebanyak 91,35% sedangkan penggunaan
obat tradisional hanya 18,77%. Dilihat dari data tersebut masyarakat Sumatera
Selatan ini masih butuh motivasi dan dorongan untuk mempelajari dan menggali
pengetahuan tentang obat tradisional, hal ini disebabkan karena beberapa faktor
diantaranya susahnya mencari informasi tentang pemanfaatan tumbuhan obat dan
sudah adanya obat cepat saji dalam kemasan tanpa harus susah mencari informasi
dari setiap tumbuhan serta sulitnya menemukan tumbuhan yang bisa dimanfaatkan
sebagai bahan untuk pengobatan. Jika keadaan sepertini ini dibiarkan maka
pengetahuan tentang tumbuhan obat ini akan hilang (I’ismi dkk, 2018). Keadaan
yang sama juga berlaku pada salah satu etnis di Sumatera Selatan yaitu etnis Musi.

Keadaan tofografi wilayah yang ditempati oleh etnis Musi sebagian bersar
tinggal tidak jauh dari alira sungai Musi ini memiliki ketinggian kurang dari 15
meter diatas permukaan laut dan merupakan dataran rendah. Jenis tanah yang
mereka tempati ada dua yaitu gley humas dan organosol. Dua jenis tanah tersebut
merupakan alasan kenapa Sanga Desa kaya akan keanekaragaman hayati dan juga
kaya akan tumbuhan obat. Kekayaan tersebut dimanfaatkan masyarakat untuk
mencari nafkah dan ada juga yang dimanfaatkan untuk hal lain termasuk
didalamnya untuk pagan dan bahan utama pengobatan (BPS MUBA, 2018).

Salah satu masyarakat di Desa Ngulak 2 mengatakan bahwa hutan yang
mengelilingi Desa ini merupakan hutan milik masyarakat turun temurun yang
sampali saat ini masih terus dijaga dan dirawat oleh masyarakat. Hutan di desa ini
adalah salah satu hutan yang masih alami dan masih dimanfaatkan oleh masyarakat
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Tumbuhan yang ada didalam hutan ini
sering dimanfaatkan oleh masyarakat untuk pengobatan. Oleh karena itu
Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tidak lepas dari hutan yang sangat luas ini.
Berbagai jenis tumbuhan yang tumbuh secara liar di hutan itu diyakini mempunyai
manfaat dan berkhasiat sebagai obat yang telah dipercaya oleh masyarakat secara
turun temurun.

Keberadaan hutan yang sangat luas dan juga masih terawat ini menjadi salah

satu faktor pendukung bagi masyarakat untuk terus menjaga tradisi pengobatan
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tradisional yang sudah dilakukan oleh nenek moyang mereka pada zaman dahulu.
Selain mempunyai hutan yang masih alami Desa Ngulak 2 ini juga mempunyai
tanah yang sangat subur sehingga dapat dipastikan bahwa Desa Ngulak 2 ini adalah
Desa yang masih menggunakan berbagai jenis tumbuhan untuk pengobatan. Semua
faktor pendukung yang ada dikuatkan lagi dengan ditemukannya berbagai jenis
tumbuhan yang bermanfaat sebagai obat di sekitar pekarangan rumah masyarakat.
Berdasarkan hasil survey lapangan dari 4 Desa yang menjadi sasaran dalam
penentuan lokasi penelitian. Desa Ngulak 2 ini merupakan Desa terpilih yang
paling banyak menggunakan tumbuhan sebagai obat. Hasil observasi lapangan
menunjukan bahwa masyarakat di desa tersebut tercatat sebagai Desa terbanyak
yang membuka praktek pengobatan tradisional. Selain tercatat sebagai Desa
terbanyak membuka praktek pengobatan tradisional, Desa Ngulak 2 ini juga masih
membudidayakan tumbuhan yang sering dimanfaatkan sebagai bahan untuk
pengobatan. Tumbuhan tersebut ditanam di sekitar perkarangan rumah mereka
sebagai salah satu upaya untuk melestarikan tumbuhan yang sudah mulai punah
ataupun tumbuhan yang sering digunakan sebagai bahan untuk pengobatan.
Kaitannya dalam dunia pendidikan, pemanfaatan tumbuhan obat ini dapat
dijadikan sumber belajar bagi peserta didik khusunya pada mata pelajaran biologi
SMA kelas X. Pemanfaatan tumbuhan obat suku Musi ini berkaitan dengan
pembelajaran pada Kompetensi Dasar 3.7. Mendeskripsikan ciri-ciri divisio dalam
dunia tumbuhan dan perannya bagi kelangsungan hidup dibumi. Mempelajrai
manfaat dari setiap tumbuhan adalah pembelajaran sains. Pembelajaran sain
kurikulum 2013 menuntut peserta didik yang berperan mencari informasi dan
mencari solusi dari masalah tersebut. Salain itu peserta didik juga harus aktif dalam
artian peserta didik harus melakukan sendiri kegiatan ilmiah yang ditugaskan guru
(Apriana, 2015). Tumbuhan obat yang ditemukan di desa Ngulak 2 dapat dijadikan
kegiatan ilmiah, pemanfataan dari tumbuhan tersebut dijadikan objek untuk

pratikum peserta didik.
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1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah tanaman apa saja yang

dimanfaatkan oleh masyarakat suku Musi sebagai obat ?

1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini antara lain :
a. Tanaman yang diidentifikasi adalah tanaman yang dimanfaatkan sebagai
obat tradisional oleh suku Musi yang ditemukan di perkarangan rumabh,
kebun dan hutan di sekitar.

b. Indentifikasi tanaman dilakukan berdasarkan pada morfologinya.

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang akan dilaksanakan yaitu untuk
“mendokumentasikan jenis — jenis tanaman obat yang digunakan oleh masyarakat

suku Musi di Desa Ngulak Il, Kecamatan Sanga Desa”.

1.5 Manfaat Penelitian
Dengan dilaksanakannya penelitian ini peneliti mengharapkan adanya manfaat dari
hasil penelitian ini, antara lain :
a. Peneliti
Sebagai sumber informasi dan data dalam menyusun tugas akhir serjana
pendidikan S1
b. Masyarakat
Sumber informasi tentang manfaat dan jenis tumbuhan yang bisa digunakan
untuk obat
c. Universitas
sebagai referensi untuk Menambah wawasan tentang tumbuhan obat dan

referensi bahan ajar pada mata kuliah etnobotani.
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